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ABSTRAK 

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan dan Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir 

Selatan (2024), cakupan pelayanan Antenatal Care (ANC) khususnya kunjungan (K6) masih 

belum mencapai target nasional. Cakupan K6 di wilayah kerja Puskesmas Ranah Ampek Hulu 

Tapan hanya mencapai 53%, jauh di bawah target 100%. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan faktor sosial ekonomi dengan kepatuhan kunjungan ANC pada ibu hamil 

trimester III di wilayah kerja Puskesamas Ranah Ampek Hulu Tapan.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Cross Sectional, yang 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Ranah Ampek Hulu Tapan pada bulan Mei–Juli 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III sebanyak 38 orang, dengan 

teknik Total Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisis 

data menggunakan analisis Univariat dan Bivariat menggunakan uji Chi-square. 

Hasil penelitian didapatkan (65,8%) responden memiliki pendidikan tinggi, (65,8%) 

responden tidak bekerja, (55,3%) responden penghasilan rendah dan (52,6%) tidak patuh dalam 

kunjungan ANC. Hasil uji statistik diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara 

pendidikan ( p-value = 0,012), pekerjaan ( p-value = 0,022), penghasilan (p-value = 0,004) 

dengan kepatuhan kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesamas 

Ranah Ampek Hulu Tapan.  

Disimpulkan bahwa faktor sosial ekonomi (pendidikan, pekerjaan dan penghasilan) 

berhubungan dengan kepatuhan kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja 

Puskesmas Ranah Ampek Hulu Tapan. Diharapkan pihak puskesmas dan tenaga kesehatan 

dapat meningkatkan penyuluhan ibu hamil, memberitahu ibu hamil tentang pentingnya 

kunjungan ANC yang sesuai dengan standar kemenkes. Untuk meningkatkan jumlah 

kunjungan ANC secara keseluruhan.  
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ABSTRACT 

Based on a report from the Ministry of Health and the Pesisir Selatan District Health 

Office (2024), the coverage of Antenatal Care (ANC) services, particularly visits (K6), has not 

yet reached the national target. K6 coverage in the Ranah Ampek Hulu Tapan Community 

Health Center work area only reached 53%, far below the 100% target. The purpose of this 

study was to determine the relationship between socioeconomic factors and ANC visit 

compliance among third-trimester pregnant women in the Ranah Ampek Hulu Tapan 

Community Health Center work area. 

This study used a quantitative method with a cross-sectional design, conducted in the 

Ranah Ampek Hulu Tapan Community Health Center (Puskesmas) working area from May to 

July 2025. The population in this study was all 38 pregnant women in their third trimester, 

using a total sampling technique. Data collection was conducted using a questionnaire. Data 

analysis used univariate and bivariate analysis using the Chi-square test. 

The results showed that 65.8% of respondents had higher education, 65.8% were 

unemployed, 55.3% had low income, and 52.6% were non-compliant with ANC visits. 

Statistical tests revealed a significant relationship between education (p-value = 0.012), 

employment (p-value = 0.022), and income (p-value = 0.004) and ANC visit compliance among 

pregnant women in their third trimester in the Ranah Ampek Hulu Tapan Community Health 

Center working area. 

It was concluded that socioeconomic factors (education, occupation, and income) were 

associated with ANC visit compliance among third-trimester pregnant women in the Ranah 

Ampek Hulu Tapan Community Health Center (Puskesmas). It is hoped that the community 

health center and health workers can improve education for pregnant women, informing them 

about the importance of ANC visits in accordance with Ministry of Health standards. This will 

increase the overall number of ANC visits. 

Reading List: 33 (2016-2025) 

Keywords: Socioeconomics, ANC Visit Compliance 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 
 


